Sumberdaya Mangrove yaitu sebagai Berikut :

1. Persepsi masyarakat dalam pelestarian sumberdaya mangrove yang ditinjau dari
beberapa variable yaitu persepsi tentang pentingnya mangrove, keterlibatan dalam
pelestarian mangrove, pandangan terhadap manfaat lingkungan, kepercayaan
terhadap upaya pemerintah dan kesiapan untuk berkontribusi diperoleh dengan
analisis Skala Likert yakni pada variable persepsi tentang pentingnya mangrove
penilaian, masyarakat berada pada angka 88 dengan kategori sangat penting,
kemudian pada variabel keterlibatan dalam pelestarian mangrove penilaian,
masyarakat berada pada angka 80 dengan kategori Terlibat, variabel pandangan
terhadap manfaat lingkungan, penilaian masyarakat berada pada angka 87 dengan
kategori sangat bermanfaat, selanjutnya pada variabel kepercayaan terhadap
upaya pemerintah penilaian masyarakat berada pada angka 58 dengan kategori
cukup berupaya dan pada variabel kesiapan untuk berkontribusi, penilaian
masyarakat berada pada angka 71 dengan kategori berkontribusi.

2. Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dari 4 aspek yaitu berupa sumbangan
pikiran/ide gagasan (100%), tenaga (100%), Materi (Dana, barang, dan alat)
(100%) dan Monitoring/evaluasi (100%) terkait dengan partisipasi masyarakat
dalam pelestarian sumberdaya mangrove sudah mengalami perubahan yang
sangat signifikan, sejak kawasan hutan mangrove Desa Tongke-tongke dijadikan
tempat ekowisata oleh pemerintah setempat, dimana masyarakat yang dulunya
merawat dan melindungi kawasan hutan mangrove kini menjadi masyarakat yang
merusak, sejak pengelolaan kawasan hutan mangrove Desa Tongke-tongke

diambil alih pemerintah.
B. Saran

Pihak yang terkait seperti pemerintah baik itu pemerintah kabupaten Sinjai atau
pemerintah setempat Desa Tongke-tongke melibatkan masyarakat dalam pengelolaan
ekowisata mangrove, memberikan kompensasi terkait pendapatan yang diperoleh dari
hasil ekowisata mangrove Desa Tongke-tongke yang akan memberikan rasa memiliki

terhadap kawasan tersebut.
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Z > A — V=P

Lampiran 1.

al Kelas

"._r;r’ﬁll‘tj]v-]v Masyarakat (Responden) Pesisir dalam Pelestarian Sumberdaya

e Terhadap Pentingnya Mangrove

btz Sowale Tertinngi = Skor Tertinggi x Jumlah Responden
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=4x25=100

Nilai Terendah = Skor Terendah x Jumlah Responden
=1x25=25
Interval Kelas = Angka Tertinggi — Angka Terendah
Jumlah Kelas
=100 - 25
4
=19
Dari nilai tersebut, maka dapat dibuat kategori sebagai berikut :
Sangat Penting = 81-100
Penting =61-80
Cukup Penting = 41-60
Tidak Penting =<40

2. Persepsi Masyarakat (Responden) Pesisir Dalam Keterlibatan

Mangrove
Nilai Tertinngi = Skor Tertinggi x Jumlah Responden
=4x25=100
Nilai Terendah = Skor Terendah x Jumlah Responden
=1x25=25
Interval Kelas = Angka Tertinggi — Angka Terendah
Jumlah Kelas
=100 - 25
4
=19
Dari nilai tersebut, maka dapat dibuat kategori sebagai berikut :
Sangat Terlibat = 81-100
Terlibat =61-80
> Cukup Terlibat = 41-60
PO
. ‘ = Tidak Terlibat =<40

o
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3. Persepsi Masyarakat (Responden) Pesisir Terhadap Pandangan Manfaat

Lingkungan
Nilai Tertinngi = Skor Tertinggi x Jumlah Responden
=4x25=100
Nilai Terendah = Skor Terendah x Jumlah Responden
=1x25=25
Interval Kelas = Angka Tertinggi — Angka Terendah
Jumlah Kelas
=100 - 25
4
=19
Dari nilai tersebut, maka dapat dibuat kategori sebagai berikut :
Sangat Bermanfaat = 81-100
Bermanfaat =61-80
Cukup Bermanfaat = 41-60
Tidak Bermanfaat =<40

4. Persepsi Masyarakat (Responden) Pesisir Kepercayaan Terhadap Upaya

Pemerintah

Nilai Tertinngi = Skor Tertinggi x Jumlah Responden
=4x25=100

Nilai Terendah = Skor Terendah x Jumlah Responden
=1x25=25

Interval Kelas = Angka Tertinggi — Angka Terendah

Jumlah Kelas
=100 - 25
4
= =19

rsebut, maka dapat dibuat kategori sebagai berikut :

f

Sangat Berupaya = 81-100
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Berupaya =61-80
Cukup Berupaya = 41-60
Tidak Berupaya =<40

5. Persepsi Masyarakat (Responden) pesisir Kesiapan Masyarakat Untuk Berkotribusi

Nilai Tertinngi = Skor Tertinggi x Jumlah Responden
=4x 25 =100
Nilai Terendah = Skor Terendah x Jumlah Responden
=1x25=25
Interval Kelas = Angka Tertinggi — Angka Terendah
Jumlah Kelas
=100 - 25
4
=19
Dari nilai tersebut, maka dapat dibuat kategori sebagai berikut :
Sangat Berkontribusi = 81-100
Berkontribusi =61-80
Cukup Berkontribusi = 41-60
Tidak Berkontribusi =<4
PDF
“"0 |i Penelitian
Optimization Software:
www.balesio.com 62




120°100E

E_ | \b N _§
E SULAWESI SELATAN
A
0- 15- 30 60 20 120

KETERANGAN

- tongke-tongke
:"| EBatas Desa

B

%

LISNAWATI
= L041201076

Agrobisnis Perikanan
Departemen Perlkanan
Fakultas limu Kelautan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin

r 2023
120180 120M 80T

Lokasi Penelitian Desa Tongke-tongke, Kecamatan Sinjai Timur, Kabupaten
Sinjai

onden

Optimization Software:
www.balesio.com

63



No. Nama Umur Pendidikan Tanggungan
1. Muh. Asdar 54 SD 6
2. Salam 35 SD 6
3. Mubh. Rusli 40 SD 1
4. Rustam 23 SMA 3
5. Irmawati 28 SMA 3
6. Bakri 33 SD 3
7. Darwis 40 SD 3
8. Suharja 50 SD 6
9. Ramli 54 SMP 4
10. Lukman 48 SMP 4
11. Ahmad Baharuddin 52 SD 5
12. Karno 39 SD 5
13. Kamaruddin 50 SMP 5
14. Mustahang 40 SMP 5
15. Marhaeni 45 SD 2
16. Sinar 35 SD 3
17. Suryani 31 SD 2
18. Asrul 26 SD -
19. Tufik 23 SD -
20. Salnia 28 SMA -
21. Fitriani 21 SMA -
22. Aulia 31 SMA 3
23. Haswa 29 SMA 5
24. Abd. Kadir 36 SMP 3
25. Arman S.Pd 42 S1 3

L

tan Selama Penelitian
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Penyebaran Kuisioner

Wawancara Responden

Penyebaran kuisioner
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Partisipasi Masyarakat Pesisir Dalam Pelestarian Sumberdaya Mangrove di Desa

Tongke-tongke, Kecamatan Sinjai Timur, Kabupaten Sinjai

Informasi Umum

Identitas Responden

Nama
Umur

Jenis Kelami

n

Pendidikan Terakhir

Status Perkawinan

Pekerjaan

Jumlah Tanggungan :

NO. | Indikator persepsi masyarakat pesisir
dalam pelestarian sumberdaya
mangrove

SB

cB

B

a. Persepsi tentang pentingnya mangrove

1.

Saya merasa penting untuk
melindungi hutan mangrove

2. Saya merasa penting untuk menjaga
ekosistem mangrove

3. Saya menyadari pentingnya
sumberdaya mangrove dalam
menjaga ekosistem pesisir

4. Saya menyadari pentingnya

pelestarian mangrove dalam

menjaga ekosistem pantai

b. Keterlibatan dalam pelestarian
mangrove

1.

Saya merasa terdorong untuk terlibat
dalam kegiatan pelestarian
mangrove

Saya merasa peran saya dalam
melestarikan mengrove sangat
penting

Saya merasa terlibat dalam kegiatan
pelestarian mangrove di komunitas

saya

lingk

C. Pandangan terhadap manfaat

ungan

1.

P
\

Saya percaya bahwa tindakan
pelestarian mangrove dapat
melindungi wilayah pesisir dari
bencana alam

Saya percaya bahwa pelestarian
mangrove dapat meningkatkan

kualitas hidup
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3. Saya merasa pelestarian mangrove

akan mendukung ekonomi lokal
d. Kepercayaan terhadap upaya

pemerintah

1. Saya merasa pemerintah daerah
peduli dengan pelestarian mangrove

2. Saya merasa pemerintah telah
melakukan upaya yang cukup dalam
menjaga mangrove

3. Saya mendukung upaya pemerintah
dalam pelestarian sumberdaya
mangrove

e. Kesiapan untuk berkontribusi

1. Saya siap untuk mengorbankan
waktu dan usaha pribadi untuk
mendukung pelestarian mangrove

2. Saya bersedia untuk berpartisipasi
dalam program pelestarian
mangrove

3. Saya bersedia untuk mengikuti
kegiatan pelestarian mangrove di
komunitas saya

ror

[ -I
A%

o
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